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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sikap ilmiah mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh melalui 

penggunaan modul pengetahuan lingkungan berbasis inkuiri. Penelitian ini menggunakan angket 

sebagai instrumen. Sebanyak 139 mahasiswa terlibat dalam penelitian ini. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap 

ilmiah mahasiswa berada pada tahap sedang. Dua sub konstruk yang hanya berada pada tahap tinggi 

adalah keingintahuan dan keterbukaan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan terdapat perbedaan 

yang signifikan sikap ilmiah berdasarkan jenis kelamin, yaitu mahasiswa perempuan mempunyai 

sikap ilmiah yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki. Implikasi terhadap hasil 

penelitian ini dapat memberi dampak terhadap pengajaran dan pembelajaran pengetahuan lingkungan 

berbasis inkuiri dalam kelas. Oleh itu, penelitian ini menyarankan usaha pemupukan sikap ilmiah 

mahasiswa perlu ditingkatkan untuk mendapatkan calon guru yang dapat menjaga kelestarian alam. 

 

Kata kunci: Sikap Ilmiah, Modul Pengetahuan Lingkungan, Pembelajaran Berbasis Inkuiri 

__________________________________________________________________________________ 

Pengenalan 

Pendidikan sains merupakan kumpulan dari pengetahuan dan bagaimana proses untuk mendapatkan 

pengetahuan tersebut. Dalam pengajaran dan pembelajaran (P&P) sains harus menekankan kepada 

empat komponen yaitu: konten atau produk, kemahiran proses, sikap ilmiah (Carin & Sund 1997; 

NRC 2000; Lilia et al. 2002; Depdiknas 2006; Collins et al. 2006; Sulistyorini 2007; Eggen & 

Kauchak 2008) dan teknologi (Nuryani 2010). Kontribusi mata kuliah sains di Indonesia akan sangat 

bermakna apabila dalam pengajaran dan pembelajarannya dilakukan secara scientific inquiry (BSNP 

2006; NRC 1996) dan diorientasikan pada peningkatan pemahaman dan scientific reasoning serta 

sikap ilmiah. Semua komponen tersebut dapat mengembangkan scientific abilitity mahasiswa (Etkina 

2006). Scientific abilitity yang digunakan dalam pembelajaran Fisika oleh mahasiswa adalah 

kemampuan saintifik yang meliputi a) kemampuan mengenalkan proses fisika dengan berbagai cara, 

b) kemampuan untuk menemukan dan menguji suatu penjelasan kualitatif dan kuantitatif, c) 

kemampuan untuk memodifikasi suatu penjelasan kualitatif atau hubungan kuantitatif, d) kemampuan 

untuk mendesain satu penyelidikan bersifat eksperimen, e) kemampuan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data, f) kemampuan untuk mengevaluasi prediksi dan hasil-hasil percobaan, klaim-klaim 

konseptual, solusi-solusi masalah dan model serta g) kemampuan untuk berkomunikasi (Etkina 2006). 

Pembelajaran pengetahuan lingkungan sangat sesuai dilaksanakan secara scientific inquiry. 

Melalui pembelajaran sains berbasis inkuiri (scientific inquiry) pada mata kuliah pengetahuan 

lingkungan, mahasiswa akan aktif untuk belajar melalui hands on dan minds on (Marzano et al. 1993). 

Pembelajaran sains melalui hands on meliputi a) mengamati apa yang terjadi, b) mencoba memahami 

apa yang diamati, c) menggunakan pengetahuan baru untuk membuat hipotesis apa yang akan terjadi, 

dan d) menguji hipotesis untuk melihat apakah hipotesis tersebut benar (Carin & Sund 1997). 

Sedangkan pembelajaran sains melalui minds on mencakup a) sikap dan persepsi tentang belajar, b) 

perolehan dan pengintegrasian pengetahuan, c) pengembangan pengetahuan, d) penggunaan 

pengetahuan secara bermakna dan e) kebiasaan berfikir (Marzano et al. 1993). 

Dengan demikian, penerapan pembelajaran pengetahuan lingkungan berbasis inkuiri bagi 

mahasiswa sangat penting dilaksanakan. Hal ini dikarenakan mahasiswa sebagai calon guru akan 
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mengenalkan kepada siswanya kegiatan-kegiatan mengajukan pertanyaan, menyusun penjelasan 

tentang gejala alam, menguji hipotesis serta berkomunikasi (NRC 1996). Esler dan Esler (1993) 

menambahkan bahwa dalam mengajarkan mata kuliah sains ada empat hal penting yang perlu 

diberikan kepada pelajar (mahasiswa), yaitu; a) memelihara rasa ingin tahu; b) melibatkan pelajar 

(mahasiswa) dalam aktivitas pembelajaran yang memerlukan keterampilan kognitif lebih tinggi; c) 

mengembangkan sikap positif terhadap sains dan d) memberikan pengalaman konkrit bagi yang 

belum mencapai tahap operasional.  

Namun kenyataannnya, kebanyakan mahasiswa terutama di Indonesia tuntutan perubahan 

paradigma dalam belajar tidak mudah di ikuti, terutama bagi guru-guru sains di sekolah dasar dan 

sekolah menengah yang masih sedikit sekali memiliki kemampuan berinkuiri (Misbahul 2009; Wati 

2009; Nuryani 2010). Apalagi apabila mereka tidak memiliki keinginan yang sungguh-sungguh 

sehingga pembelajaran hanya di dominasi teacher center. Oleh itu Indonesia memandang serius 

terhadap perkembangan pembelajaran sains berbasis inkuiri. Adapun usaha pemerintah yang telah 

dilakukan adalah dengan menyelenggarakan seminar, pelatihan (workshop) seperti MGMP, PLPG 

dan PPG (Jumrodah 2009).   

Melalui pembelajaran sains berbasis inkuiri salah satunya mampu mengembangkan sikap 

ilmiah. Kamisah et al. (2003) mengatakan sikap ilmiah merupakan prasyarat yang diperlukan seorang 

ilmuwan dalam kesehariannya. Dalam konteks pengajaran dan pembelajaran mata kuliah sains, seperti 

yang disarankan oleh teori-teori sikap. Sikap ilmiah atau ciri saintis ini akan mendukung 

pembelajaran sains dan pelaksanaan aktiviti sains. Sebagai contoh, sifat ingin tahu (inquisitively) akan 

mendorong seorang mahasiswa untuk menerapkan pengalaman baru yang kemudian pengajaran dan 

pembelajaran yang diberikan terjadi secara eksplorasi.  

Sikap ilmiah dikategorikan kepada: a) sikap ingin tahu, b) sikap untuk bertanggung jawab, c) 

sikap toleransi, d) sikap kecermatan dalam bekerja, e) sikap kerjasama, f) disiplin, g) percaya diri, h) 

critical reflection dan i) flexibility (Kamisah et al. 2003). Selanjutnya pendekatan pengajaran dan 

pembelajaran secara inkuiri memerlukan peserta didik yang mempunyai sikap ilmiah tertentu seperti: 

a) sikap ingin tahu, b) jujur, c) cepat dalam merekam dan menganalisis data, d) berfikiran terbuka dan 

e) berfikiran kritis (Harlen 1996). Sikap dan nilai positif yang di pupuk dalam pembelajaran sains di 

sekolah menurut Depdiknas (2007) menyebutkan sembilan sikap ilmiah yang dikembangkan kepada 

peserta didik di sekolah yaitu a) sikap ingin tahu, b) sikap berfikir kritis dan logis, c) tanggung jawab, 

d) keingintahuan, e) mementingkan bukti, f) terbuka, g) toleransi, h) toleransi, serta i) menerima 

pendapat orang lain. Dalam penelitian ini indikator sikap ilmiah yang dikembangkan adalah a) 

berfikir kritis, b) keingintahuan, c) keterbukaan, d) menerima pendapat orang lain, e) mementingkan 

bukti dan f) sanggup mengubah pendapat.   

Berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peserta didik 

mempunyai sikap ilmiah yang rendah terutama pada aspek kemahiran berfikir secara kritis (Kamisah 

et al. 2003). Selanjutnya penelitian yang dilakukan Lederman et al. (2002) menemukan bahawa 

peserta didik dalam memahami sains harus di dasari sepenuhnya kepada bukti atau kejadian empiris 

atau harus mementingkan bukti. Penelitian NRC (2000) serta Collins dan Simon (2006) juga 

menunjukkan sikap ilmiah peserta didik di sekolah menengah atas berada pada tahap rendah. 

Penelitian yang dijalankan (Misbahul et al. 2013; Cavas et al 2013; Chin 2005) menunjukkan bahwa 

sikap ilmiah secara keseluruhan pada mahasiswa calon guru adalah pada tahap sedang. Sedangkan 

hasil penelitian (Misbahul 2009) menunjukkan bahwa keterampilan proses sains guru yang rendah 

akan mempengaruhi sikap ilmiahnya.  

Berdasarkan jenis kelamin, hasil penelitian yang dilakukan oleh Vijay (2011) menunjukkan 

bahwa pelajar perempuan mempunyai sikap ilmiah yang tinggi dibandingkan pelajar laki-laki. 

Selanjutnya hasil penelitian Cavas et al. (2013) menemukan bahwa sikap ilmiah mahasiswa 

perempuan lebih tinggi daripada mahasiswa laki-laki. Penelitian Osborne (2003) juga menemukan 

bahwa di tingkat universitas, untuk bidang fisika dan kimia sikap ilmiah mahasiswa laki-laki lebih 

tinggi dibandingkan mahasiswa perempuan. Sedangkan untuk bidang Biologi adalah kebalikannya, 

dimana mahasiswa perempuan lebih tinggi sikap ilmiahnya dibandingkan mahasiswa laki-laki.  

Dengan demikian, untuk meningkatkan sikap ilmiah pada mahasiswa calon guru dalam 

pembelajaran pengetahuan lingkungan berbasis inkuiri diperlukan guru (dosen) yang menguasai 

pengetahuan konsep sains (Henze et al. 2008), penguasaan pedagogik yang mantap (Mageswary 

2009; Lilia et al. 2010), penguasan keterampilan proses sains (Misbahul 2009; Nuryani 2010) serta 
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penggunaan strategi pengajaran dan pembelajaran yang tepat dan efektif (Joyce & Colhoun 2000). 

Upaya yang dapat ditempuh agar mahasiswa calon guru berkompeten menggunakan strategi 

pengajaran dan pembelajaran yang tepat dan efektif memerlukan banyak belajar dan latihan, untuk itu 

pembelajaran sains berbasis inkuiri hendaknya dilatih secara terpadu.  

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini ingin menentukan sikap ilmiah pada 

mahasiswa UIN Ar-raniry melalui penggunaan modul pengetahuan lingkungan berbasis inkuiri. 

Modul pengetahuan lingkungan berbasis inkuiri yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan teori 

modul Dick and Carry dan di gunakan oleh mahasiswa semester dua pada program studi pendidikan 

Fisika yang mengikuti perkuliahan pengetahuan lingkungan. Pengembangan modul ini bertujuan 

untuk membantu dosen dalam mengajarkan pengetahuan lingkungan secara efektif di universitas. 

Modul ini terdiri dari lima bagian yaitu a) satuan acara perkuliahan, b) tujuan pembelajaran c) 

kegiatan pembelajaran d) materi perkuliahan, serta e) Penilaian (Lembar kerja mahasiswa). Adapun 

perbedaan modul ini dengan modul lain yang biasa digunakan di universitas adalah pada kegiatan 

pembelajaran dan kontennya. Dimana pada kegiatan pembelajaran dikembangkan keterampilan proses 

sains melalui langkah-langkah inkuiri yang mengharuskan mahasiswa bekerja secara kelompok. 

Sedangkan pada kontennya adalah selain dijelaskan dengan menggunakan video pembelajaran (DVD 

atau CD) dan artikel-artikel  yang diambil dari koran, majalah dan berita di televisi berkenaan isu 

lingkungan hidup. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk menentukan sikap ilmiah mahasiswa 

terhadap penggunaan modul pengetahuan lingkungan berbasis inkuiri, dan (2) untuk menentukan 

sikap ilmiah mahasiswa berdasarkan jenis kelamin.      

Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika UIN 

Ar-Raniry yang mengikuti perkuliahan pengetahuan lingkungan pada semester genap yang berjumlah 

139 orang.  

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data secara kuantitatif dan 

instrumen yang digunakan adalah angket. Angket digunakan untuk mendapatkan informasi yang 

diperlukan dari responden. Item-item dalam angket ini di kembangkan menurut konstruk sikap ilmiah 

yang meliputi a) berfikir kritis, b) keingintahuan, c) keterbukaan, d) menerima pendapat orang lain, e) 

mementingkan bukti dan f) sanggup mengubah pendapat.  Keenam konstruk ini mempunyai validitas 

dan reliabilitas yang tinggi. Keseluruhan item pada enam subkonstruk ini terdiri dari 23 soal. 

Dalam penelitian ini, Format item untuk semua 6 konstruk sikap ilmiah menggunakan skala 

Likert 5.

 

Analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik inferensi. Statistik 

deskriptif yaitu menganalisis enam sub konstruk sikap ilmiah. Sedangkan statistik inferensi adalah 

dengan uji t yaitu untuk menganalisis perbedaan sikap ilmiah mahasiswa berdasarkan jenis kelamin. 

Untuk menentukan mean score, berikut interpretasinya sebagaimana yang dikemukakan Jamil (2002). 

 

Tabel 1. Interpretasi mean score 

Nilai mean Interpretasi 

1.0 -  2.33 Rendah 

2.34  - 3.66 Sedang 

3.67  - 5.00 Tinggi 
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Hasil dan Pembahasan 

1. Sikap ilmiah mahasiswa terhadap penggunaan modul pengetahuan lingkungan berbasis 

inkuiri 

 

Tabel  2. Indeks Sub Konstruk Sikap ilmiah (N = 139) 

Konstruk Sub Kontsruk Indeks Tahap 

Sikap 

ilmiah 

A.  Berfikir kritis 0.560 Sedang 

B.  Keingintahuan 0.805 Tinggi 

C. Keterbukaan 0.763 Tinggi 

D. Menerima pendapat orang lain 0.630 Sedang 

E. Mementingkan bukti 0.577 Sedang 

 F.   Sanggup mengubah pendapat 0.571 Sedang 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa hanya dua sub konstruk sikap ilmiah yang mencapai nilai 

tinggi yaitu sub konstrak keingintahuan dan sub konstruk keterbukaan, sedangkan empat sub konstruk 

lainnya berada pada tahap sedang. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa belum sepenuhnya mampu 

menerapkan sikap ilmiah dalam diri mereka setelah menggunakan modul pengetahuan lingkungan 

berbasis inkuiri dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Dalam sub konstruk A, walaupun sikap ilmiah pada sub konstruk sikap berfikir kritis yang 

didapatkan adalah pada tahap sedang, namun kenyataaannya dalam pembelajaran pengetahuan 

lingkungan dengan menggunakan modul berbasis inkuiri sikap ilmiah mahasiswa pada sub konstruk 

ini adalah rendah. Ini adalah sama dengan hasil penelitian yang telah dilakukan Kamisah et al. (2003) 

mendapatkan bahwa pelajar mempunyai sikap ilmiah yang rendah yaitu pada aspek kemahiran 

berfikir secara kritis.  

Pada sub konstruk E (mementingkan bukti) merupakan salah satu aspek dalam sikap ilmiah 

dimana mahasiswa dalam memahami konsep lingkungan harus berdasarkan bukti empirik. Dengan 

kata lain dalam pembelajaran sains yaitu pada mata kuliah pengetahuan lingkungan data yang 

diperoleh kemungkinan besar mendekati kebenaran yang objektif serta menekankan kepada 

empirisme sehingga menolak hal yang subjektif seperti pendapat, interpretasi, spekulasi dan nilai serta 

bias manusia. Hasil penelitian ini adalah sama dengan yang dilakukan Lederman et al. (2002) yang 

mendapatkan bahawa peserta didik dalam memahami sains harus di dasari sepenuhnya kepada bukti 

yang empirik atau harus mementingkan bukti. 

Tabel 3. Indeks, frekuensi dan persentase sikap ilmiah pada mahasiswa (N = 139) 

Berdasarkan tabel di atas, secara keseluruhan sikap ilmiah mahasiswa adalah berada pada tahap 

sedang. Hasil penelitian ini sama dengan yang didapatkan (Misbahul et al. 2013; Cavas et al. 2013; 

Chin 2005) bahwa sikap ilmiah mahasiswa secara keseluruhan adalah pada tahap sedang. Dan 

penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan (NRC 2000; Collins et al 2006) yang 

mendapatkan sikap ilmiah pelajar di sekolah menengah berada pada tahap rendah. Sedangkan hasil 

penelitian (Misbahul 2009) menunjukkan bahwa keterampilan proses sains mahasiswa calon guru 

yang rendah akan mempengaruhi sikap ilmiahnya.   

Merujuk interpretasi data di atas dapat dikatakan bahwa walaupun pengembangan sikap ilmiah 

dalam mata kuliah pengetahuan lingkungan dengan menggunakan modul berbasis inkuiri berada pada 

tahap sedang tetapi dalam prakteknya di lapangan mahasiswa sudah berusaha untuk meningkatkan 

Konstruk 

 

Frekuensi dan persentase 

Indeks 

0.00 – 0.33 

(Rendah) 

Indeks 

0.34 – 0.66 

(Sedang) 

Indeks 

0.67 – 1.00 

(Tinggi) 

Indeks 

keseluruhan 

Tahap sikap 

ilmiah 

keseluruhan 

 

Sikap 

ilmiah 

 

– 
90 

64.75% 

49 

35.25% 
0.651 Sedang 
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sikap ilmiahnya yaitu dengan selalu menghargai pendapat kelompok lain, keingintahuan yang besar 

terhadap suatu masalah lingkungan, serta keterbukaan terhadap suatu hal yang berkaitan dengan 

lingkungan. 

 

2.  Sikap ilmiah mahasiswa berdasarkan jenis kelamin 

 

Tabel 4.   Perbedaan sikap ilmiah berdasarkan jenis kelamin (N = 139) 

Sub konstruk Laki-laki 

(N=60) 

Perempuan 

(N=81) 

 

T 

 

Sig 

 Mean Sdv Mean sdv   

 Berfikir kritis 2.54 0.31 2.51 0.36 -1.07 0.28 

 Keingintahuan 3.67 0.50 3.70 0.54 -2.90 0.02* 

Keterbukaan 3.80 0.55 3.67 0.53 -2.94 0.03* 

Menerima pendapat orang lain 3.23 0.43 3.23 0.49 -2.49 0.01* 

Mementingkan bukti 2.85 0.40 2.91 0.39 0.90 0.36 

 Sanggup mengubah pendapat 2.49 0.23 2.53 0.35 0.02 0.99 

 

Berdasarkan analisis data, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap ilmiah mahasiswa 

berdasarkan jenis kelamin berada pada tahap sedang dan tinggi. Tidak ada sub konstruk yang 

mempunyai nilai mean rendah. Hasil penelitian juga mendapatkan bahwa nilai mean mahasiswa laki-

laki adalah lebih rendah dibandingkan mahasiswa perempuan. Hanya dua sub konstruk yang 

menunjukkan kebalikannya, yaitu sub konstruk berfikir kritis dan keterbukaan. Sedangkan satu sub 

konstruk yaitu menerima pendapat orang lain nilai meannya adalah sama. 

 Berdasarkan analisis inferensi, nilai p yang diperoleh untuk sub konstruk berfikir kritis, 

mementingkan bukti dan sanggup mengubah pendapat berada di atas 0.05 yaitu secara berurutan 

(p=0.28, 0.36, 0.99). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada sub konstruk ini pada mahasiswa berdasarkan jenis kelamin. Sedangkan nilai p untuk 

keingintahuan (p=0.02), keterbukaan (p=0.03) dan menerima pendapat orang lain (p=0.01) adalah 

lebih kecil daripada nilai signifikan (0.05). Ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara mahasiswa berdasarkan jenis kelamin. Oleh itu, walaupun perbedaan nilai mean 

adalah kecil untuk semua sub konstruk, tetapi analisis inferensi dengan menggunakan uji t 

menunjukkan bahwa perbedaaan tersebut adalah signifikan. 

Secara keseluruhan dari analisis uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

sikap ilmiah berdasarkan jenis kelamin, dimana sikap ilmiah mahasiswa perempuan lebih tinggi 

daripada mahasiswa laki-laki. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan 

(Cavas et al 2013; Vijay 2011) menunjukkan bahwa pelajar perempuan mempunyai sikap ilmiah yang 

tinggi dibandingkan pelajar laki-laki. Osborne (2003) pula mendapatkan hasil penelitiannya, 

mahasiswa pendidikan biologi perempuan lebih tinggi sikap ilmiahnya dibandingkan mahasiswa laki-

laki. Sedangkan hasil penelitian yang tidak sama di dapatkan Osborne (2003) untuk bidang fizik dan 

kimia sikap ilmiah mahasiswa laki-laki lebih tinggi dibandingkan mahasiswa perempuan.  

Perbedaan lebih tinggi sikap ilmiah mahasiswa perempuan dengan mahasiswa laki-laki dalam 

penelitian ini dikarenakan mahasiswa perempuan lebih kreatif, kritis dalam menyelidiki permasalahan 

yang diberikan oleh dosen, keingintahuan yang lebih tinggi, sangat menghargai kelompok lain ketika 

memberikan pendapat, serta apabila pendapat yang diberikan tidak sesuai dengan teori, maka mereka 

akan terbuka menerima kritikan dan pendapat lain. 

 

Kesimpulan 

Secara keseluruhan, pengukuran sikap ilmiah pada mahasiswa di UIN Ar-Raniry dengan 

menggunakan modul pengetahuan lingkungan adalah pada tahap sedang. Berdasarkan jenis kelamin, 

sikap ilmiah mahasiswa perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan sikap ilmiah laki-laki. Hal ini 

memberikan gambaran bahwa adanya suatu usaha dalam pembelajran untuk menghasilkan generasi 

yang bersikap ilmiah seperti yang diharapkan. Semua sub konstruk ini penting dalam sikap ilmiah 

untuk mahasiswa, karena dapat digunakan sebagai kerangka dalam merancang dan memperbaiki 
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usaha pemupukan sikap ilmiah pada generasi mendatang khususnya dalam meningkatkan efektivitas 

pengajaran dan pembelajaran pengetahuan lingkungan. 
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